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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Praktek kerja magang yang dilakukan selama kurun waktu enam puluh hari 

di bawah divisi Media Relations Pandawa PR. Pada praktik ini, pelaksanaan kerja 

magang ini bertanggung jawab langsung kepada President Director Pandawa PR 

yaitu Dihar Dakir selaku pembimbing lapangan untuk melaporkan seluruh kegiatan 

yang telah dilakukan. 

Selain berkoordinasi dengan Dihar Dakir sebagai pembimbing lapangan, 

koordinasi juga dilakukan dengan Nielam selaku Media Relations Specialist dan 

Fanny Febyanti selaku Vice President Director Pandawa PR. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas yang dilakukan sebagai anggota dari divisi Media Relations 

berhubungan dengan media eksternal perusahaan. Tugas yang perlu dilakukan 

secara garis besar adalah sebagai berikut : 

1. Mengontak rekan media 

Rekan media yang dikontak dipilih sesuai dengan kriteria rilis yang akan 

diberikan dan dimuat media sesuai dengan keinginan klien. 

2. Melakukan Media Monitoring 

Setelah melakukan penyebaran rilis kepada media, setiap harinya akan 

melakukan pengecekan untuk melihat publikasi yang telah dilakukan oleh 

para wartawan. 

3. Membuat Media Update 

Setelah terkumpulnya hasil publikasi rilis, penulis akan membuat laporan 

harian untuk diberikan kepada klien. 

4. Membuat Post Activity Report 

Selanjutnya terkumpulnya rilis yang sudah dipublikasikan baik online 

maupun cetak, penulis akan membuat post activity report untuk mendata 

tanggal dan media yang telah mempublikasikan rilis yang diberikan. 
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5. Membuat Transkrip Wawancara 

Setelah menerima hasil rekaman wawancara dengan narasumber dari klien, 

penulis akan membuat transkrip yang nantinya hasil wawancara akan 

diberikan kepada klien kembali dan dimuat di newsletter perusahaan 

sebagai berita bulanan internal. 

Tabel 3.1  Pekerjaan Magang Perminggu 

 

Sumber : diolah penulis 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Praktek Kerja Magang 

Media Relations 

Lesly dalam Darmastuti (2012, p.42) menyatakan media relations 

merupakan kegiatan yang berkaitan dengan media dalam melaksanakan publisitas 

media kepada organisasi. Aktivitas yang dijalankan oleh praktisi PR memiliki 

tujuan untuk menjalin hubungan baik dengan media massa, baik media cetak (koran, 

majalah, tabloid) maupun media online. Lesly dalam Darmastuti (2012, p.42) lebih 

lanjut juga mengatakan bahwa Media relations juga makna sebagai “bagian dari 
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public relations yang menjalin dan menjaga hubungan baik dengan media sebagai 

sarana komunikasi antar organisasi dan publik untuk mencapai tujuan organisasi”. 

Media dan pers merupakan alat pendukung untuk proses publisitas berbagai 

program untuk kelancaran aktivitas PR dengan publik (Ruslan, 2016, p.167). Secara 

singkat, jika dibuat arus pola komunikasi dalam praktek media relations sebagai 

berikut : 

 

Gambar 3.1 Arus Komunikasi Dalam Media Relations 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Iriantara, 2008 

Gambar 3.5 diatas memperlihatkan organisasi dalam menyampaikan 

informasi dan gagasan melalui media, sedangkan publik dapat memberikan 

keinginan atau informasi melalui media kepada organisasi. Media massa menjadi 

bagian tak terpisahkan dalam kegiatan PR karena media memiliki kekuatan dalam 

menyampaikan pesan kepada publik dan media juga memiliki pengaruh yang besar 

yang dapat merubah sikap, pendapat dan perilaku. Praktisi PR mengetahui posisi 

media dalam program dan kegiatan PR, maka itu dengan membina hubungan baik 

dengan media menjadi suatu kekuatan. Tanpa adanya hubungan baik dengan media, 

kegiatan PR belum tentu akan mencapai tujuannya (Iriantara, 2008, p.12).  

Menurut Hidayat (2014, p.79) hubungan dengan media atau media relations 

merupakan bagian dari fungsi PR yang harus dilakukan dengan sempurna, peran 

PR sebagai ujung tombak yang dalam menghimpun semua sumber informasi. 

Hidayat (2014, p.79) melanjutkan bahwa hubungan PR dengan media massa dapat 

memberikan manfaat seperti (1) Membangun pemahaman mengenai tugas dan 

tanggung jawab perusahaan dan media massa, (2) Membangun kepercayaan yang 

saling memberikan manfaat kedua belah pihak, dan (3) Sebagai sarana efektif 

Media Massa 

Organisasi Publik 
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dalam hal perolehan informasi yang akurat, jujur sehingga dapat memberikan 

informasi dan pengetahuan yang berguna bagi publik.  

Aktivitas media relations yang diaplikasikan pada praktek magang ini 

meliputi, mengontak rekan media, press release, press conference, dan media 

monitoring. Kegiatan yang pertama penulis lakukan adalah mengontak media yang 

sudah diberikan pembimbing lapangan dalam bentuk media list untuk penulis 

menyampaikan materi press release kepada media. Media list terdiri dari beberapa 

media dalam bidang tertentu, baik wilayah lokal, kota atau negara atau daftar 

penulis khusus seperti media yang khusus koran cetak, majalah atau program tv 

(Johnston, 2013, p.78). 

 

Gambar 3.2 Screenshot mengontak salah satu media 

 

Sumber: Whatsapp 

 

Keberhasilan PR dalam publisitas dan usaha untuk menarik perhatian media 

massa, ditentukan oleh komunikatif atau tidak rilis yang telah dibuat. Press release 

adalah suatu berita atau informasi yang disusun oleh perusahaan atau organisasi 

yang menggambarkan kegiatanya (Kriyanto,  2012, p.146).  

Darmastuti (2012, p.212) juga menjelaskan bahwa di dalam release harus 

mendapat menjawab pertanyaan berunsur dasar 5W+1H (Who, What, Where, When, 



 14 

Why dan How). Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan 

press release sebagai berikut (Johnston, 2013, p.120-130) : 

1. Content 

Dalam release harus terdapat informasi atau berita baru yang dapat 

menarik perhatian media dan publik. Isi release yang dimuat harus 

mencakup fakta-fakta penting, menyajikan informasi tambahan yang 

mendukung penulisan release, news value dan informatif. 

2. Style 

Press release yang dibuat mengikuti format berita seperti tanggal 

release, contact person, judul menarik, dan letterhead (kop surat). 

3. Targeting 

Press release tidak hanya berdasarkan penulisan yang baik, tetapi juga 

pada saat pengiriman. Waktu pengiriman release perlu diperhatikan 

supaya sampai ke media dengan tepat dans sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. 

4. The Inverted Pyramid  

Dalam menulis press release, menggunakan piramida terbalik 

memberikan pilihan terbaik dalam memberikan press release ke 

sebagaian besar media. Piramida terbalik informasi penting digunakan 

di beberapa paragraf pertama yang mengandung unsur 5W+1H. 

 

Menurut Brivins dalam Kriyantono (2012, p.146) press release dibagi menjadi tiga 

jenis, yaitu:  

1. Basic Publicity Release 

Topik didalam press release ini memiliki mengandung nilai berita tinggi 

bagi media. Praktisi PR harus pandai dalam membuat berita, dengan 

mengadakan kegiatan yang menarik. Misalnya informasi mengenai edukasi 

cuci tangan pada masa pandemic covid-19, hal ini merupakan bentuk 

informasi CSR (Corporate Social Responsibility). 

2. Product Release 
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Press release ini mengandung informasi mengenai produk perusahaan, 

misalkan peluncuran produk baru, rebranding dan lainnya. Jenis press 

release ini lebih tertuju kepada media-media ekonomi bisnis. 

3. Financial Release 

Tidak semua perusahaan menganggap ini berita yang penting karena 

informasi keuangan bersifat private untuk menjadi konsumsi publik. Namun 

sekarang tidak hanya perusahaan yang berhak dengan informasi ini, publik 

juga berhak mengetahui informasi ini untuk menjadi penilalian terhadap 

kredibilitas perusahaan. 

 

Gambar 3.3 Product Press Release South City 

 

 

Sumber : pandawapr 

 

Penulis juga diberikan latihan membuat press release, dalam latihan ini 

penulis dapat belajar cara membuat press release yang baik, menyusun kata-kata 

yang lebih efektif, dan menyusun kalimat yang didapatkan sebaik mungkin agar 

informasi yang ingin disampaikan dapat diterima dan sesuai dengan klien atau 

media massa. Jenis press release yang diberikan dan disebarkan adalah basic 

publicity release dan product release. 
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Setelah penyebaran press release, setiap harinya penulis akan melakukan 

media monitoring untuk mengecek media yang sudah didistribusikan pada saat 

penyebaran materi untuk melihat apakah materi press release yang diberikan sudah 

dimuat dalam media online maupun cetak.  Untuk mengetahui apakah berita 

perusahaan yang muncul di media cetak atau online sudah terlaksana dengan benar, 

praktisi PR harus mengkaji ulang, merekap dan mengevaluasi berita tersebut. Hal 

ini disebut dengan media monitoring. 

 

Gambar 3.4 Media Monitoring 

 

Pemantauan media adalah alat yang berguna untuk mengevaluasi upaya 

kemajuan perusahaan. Media monitoring merupakan proses membaca, menonton 

atau mendengarkan isi berita dari sumber media lalu di identifikasi dan disimpan 

(William, 2010). Media monitoring juga merupakan kegiatan meneliti, mengontrol 
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dan cara evaluasi terhadap perkembangan melalui media yang berhubungan dengan 

perusahaan, kegiatan ini guna untuk melengkapi analisis pengukuran reputasi agar 

dapat mengetahui apakah berita yang dihasilkan positif atau negatif. Dalam 

melakukan media monitoring terdapat beberapa cara (Lars, 2010, p.102): 

1. Rekaputulasi 

Dalam bentuk kliping, yang dapat diperoleh dari pusat informasi, 

perpustakan atau media itu sendiri. 

2. Mengikuti pemberitaan media terbaru. 

3. Content Analysis 

Guna untuk mengevaluasi kandungan isi berita dengan metode latent 

and manifest analysis. 

4. Membuat rekomendasi dari hasil analisis. 

5. Menggunakan jasa lembaga riset yang kompeten. 

6. Merencanakan penulisan berita dengan menciptakan trend berita. 

Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan saat media moniroting 

sebagai berikut: 

1. Menghitung media  

PR akan menghitung media yang mempublikasi, apabila perusahaan atau 

organisasi mengundang media untuk meliput acara perusahaan. Jika 

sebagian media mempublikasikan, maka dikatakan perusahaan telah sukses 

memperpleh pemberitaan maksimal. 

2. Melihat posisi penulisan 

Strategi posisi penulisan berita dapat memberikan dampak yang kuat, 

semakin strategis posisinya maka semakin kuat dampak yang didapat dan 

menarik perhatian pembaca. 

3. Melihat luas kolom berita 

Semakin besar kolom berita atau panjangnya durasi pada tulisan, maka 

semakin besar kemungkinan publik untuk tertarik membaca kolom tersebut. 

4. Analisis isi 

Untuk mengetahui kecenderungan isu yang hangat atau menurun 

pemberitaan dan posisi perusahaan yang dapat mengiring opini publik 

terhadap berita yang dipublikasikan. 
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Dalam kegiatan media monitoring diatas, yang hanya dilakukan penulis 

lakukan saat praktek kerja magang adalah menghitung jumlah media dan 

menganalisa isi berita yang seperti gambar 3.3. 

 Setelah dilakukan media monitoring, penulis akan memasukan link berita 

yang didapatkan secara individu maupun dari wartawan ke dalam media update 

untuk klien. Dengan begitu, klien akan mengetahui pengembangan press release 

yang dimuat di berita dan jika ada kesalahan dalam muatan berita akan segera 

dievaluasi dan mengontak wartawan untuk menggantikan.  

Penulis juga membuat post activity report, dimana dalam post activity 

report merangkum keseluruhan media online maupun cetak yang sudah memuat 

press release yang diberikan. Di dalam post activity report penulis menulis hasil 

dari media monitoring positif atau negatif. 

 

Gambar 3.5 Media update South City 

 

Sumber : pandawapr 
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Gambar 3.6 Transkrip Wawancara 

 

 

Sumber : pandawapr 

 

Tugas selanjutnya yang diberikan kepada penulis adalah membuat transkrip 

wawancara. Transkrip wawancara yang didapatkan berasal dari video yang 

diberikan oleh klien berisi narasumber utama atau hasil rekaman dari wawancara 

langsung secara online. Transkrip wawancara yang ditulis sesuai dengan materi 

yang ingin disampaikan oleh narasumber tanpa ada pergantian kalimat di setiap 

paragrafnya.  Hasil wawancara yang telah dibuat akan direvisi dan diberikan kepada 

klien yang membutuhkan. 
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Gambar 3.7 Press conference IPA 2020 

 

Sumber: pandawapr 

 

Press conference merupakan kegiatan yang diadakan oleh suatu perusahaan 

dengan melibatkan media massa. Kegiatan ini merupakan kesempatan untuk PR 

dalam menyampaikan kebenaran informasi yang disampaikan dalam bentuk berita. 

Menurut Butterick (2012, p.172) press conference merupakan sarana sederhana 

yang biasanya digunakan untuk mengumpulkan sejumlah media dalam rangka 

memberikan suatu informasi dari perusahaan. Terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan oleh public relations dalam menjalankan press conference sebagai 

berikut (Darmastuti, 2012, p.187) :  

1. Mengontak media 

Agar informasi yang ingin disampaikan oleh public relations dapat 

cepat diterima oleh media, maka PR menghubungi media melalui email, 

whatsapp atau telephone sekitar h-3 sebelum press conference dimulai. 

2. Format 

Format dalam press conference merupaka hal terpenting, hal ini 

dilakukan dengan menyediakan tempat yang nyaman yang dapat 
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mendukung topik press conference dan dapat meningkatkan kinerja 

media selama acara berlangsung. 

3. Visual 

Hal ini perlu diperhatikan oleh public relations karena dapat membantu 

dalam kegiatan press conference dengan menetapkan logo perusahaan 

pada lokasi yang sesuai seperti di atas podium, dekat mikrofon atau 

lokasi yang dapat menonjolkan visualitas perusahaan. 

4. Waktu 

Dalam menetapkan waktu press conference merupakan hal yang perlu 

diperhatikan. Press conference biasanya diadakan antara pukul 10.00-

11.00, jika mengundang media sebelum jam 09.00 atau setelah jam 

15.00. Hal ini dapat beresiko terhadap kehadiran media dikarenakan 

waktu tersebut merupakan waktu deadline bagi media. 

5. Pembicara 

Narasumber yang dipilih harus representative, pertanyaan opening 

harus singkat, ramah dan menarik. Sesi pembukaan tidak lebih dari 15 

menit, pada sesi Q&A public relations harus membatasi waktu 

pembicara sehingga media memiliki kesempatan untuk bertanya. 

6. Press Kit 

Press kit terdiri dari alat-alat yang dibutuhkan dalam press conference 

meliputi berita atau informasi yang ingin disampaikan misalnya flyer 

atau brosure. 

7. Follow Up 

Follow up dilakukan dari lembar tanda tangan yang dipegang PR lalu 

melakukan cross check daftar identitas wartawan dan media yang tidak 

ingin mempublikasikan press conference tersebut. 

8. Evaluasi 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui kendala-kendala yang dialami saat 

press conference. Sesi evaluasi ini dapat dijadikan feedback untuk 

melihat cara efektif digunakan pada press conference selanjutnya. 

 



 22 

Kegiatan press conference yang diikuti oleh penulis diadakan oleh salah 

satu klien Pandawa PR yaitu IPA (Indonesia Petroleum Association) pada tanggal 

10 Desember 2020. Press conference yang dilakukan untuk membahas kegiatan 

tahunan yang sudah dijalankan pada tahun 2020, kendala-kendala perusahaan pada 

pandemic Covid-19, kebijakan Migas pada Omnibus law. Dalam mengadakan press 

conference ini para stakeholders maupun karyawan yang terlibat didalamnya dapat 

mengetahui dan mendengar pertanyaan dan jawaban dari board of directors secara 

langsung tanpa harus didistribusikan lagi oleh supervisor divisi.  

Praktek kerja magang yang dilakukan di PT Pandawa Media Komunika 

selaras dengan konsep Media Relations yang dikemukakan oleh Lesly, dimana 

aktivitas  yang berkaitan dengan media dalam melakukan publikasi atau membalas 

kepentingan media terhadap organisasi dan menekankan bahwa media relations 

berfokus pada publisitas. Publisitas menurut Baus dalam Kriyantono (2008, p.41) 

didefinisikan bahwa publisitas penyebaran pesan yang telah disiapkan dan 

dilakukan untuk mencapai tujuan kepentingan organisasi atau perusahaan tanpa 

pembiayan kepada media.  

Selain itu, konsep lainnya menyebutkan bahwa media relations merupakan 

bagian dari public relations yang menjalin dan menjaga hubungan baik dengan 

media sebagai sarana komunikasi antar organisasi dan publik untuk mencapai 

tujuan organisasi. PT Pandawa Media Komunika merupakan konsultan PR yang 

telah memiliki dua aspek tersebut karena melihat selain pentingnya media massa 

dalam publisitas namun sebagai praktisi PR juga harus bisa menjalin hubungan baik 

dengan media agar aktivitas media relations dapat sesuai dengan tujuannya. 

 

3.4 Kendala dalam Praktik Kerja Magang 

Dalam proses pelaksanaan kerja magang di PT Pandawa Media Komunika 

terdapat beberapa kendala, antara lain:  

1. Perusahaan kurang berinteraksi antara anggota dikarenakan lebih 

banyak bekerja di rumah atau via online. 

2. Perusahaan kurang detail dalam pembagian jobdesc pada setiap 

anggota team sehingga cukup membingungkan dalam membagi 

tugas yang diberikan. 
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3.5 Solusi atas Kendala 

Dalam menghadapi kendala di atas, maka ada beberapa solusi dari penulis, 

antara lain: 

1. Perusahaan dapat melakukan beberapa aktivitas online seperti 

webinar atau pertemuan tidak formal agar komunikasi dapat 

berjalan dengan lancar. 

2. Penulis secara inisiatif menanyakan mengenai jobdesc yang lebih 

jelas agar setiap anggota dapat me-manage tugas dengan baik dan 

menyelesaikan dengan tepat waktu. 
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